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ABSTRAK 

 

Nama  :   NIA LISRA   

Nim  :   16 401 00035 

Judul  Skripsi  :  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Muballig 

Menjadi Nasabah Bank Syariah Di Kecamatan 

Gunung Tuleh. 

Berdasarkan fatwa MUI tentang haramnya praktik bunga yang dilakukan 

oleh bank konvensional kemudian yang dihalalkannya sistem perbankan syariah. 

Akan tetapi muballig yang tugasnya menyampaikan yang benar sesuai ajaran 

Islam masih menggunakan jasa perbankan konvensional, padahal mereka sudah 

mengetahui ada perbankan dengan sistem pelayanan, bagi hasil sesuai syariah. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

pelayanan, bagi hasil dan pengetahuan terhadap minat muballig menjadi nasabah 

bank syariah. 

Teori penelitian ini mengenai minat, pelayanan, bagi hasil dan pengetahuan. 

Pengaruh pelauyanan terhadap minat muballig,kemudian pengaruh bagi hasil 

terhadap minat muballig dan juga pengaruh pengetahuan terhadap minat muballig 

dalam menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, sumber data yang 

digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

menggunakan angket dengan sampel 35 orang. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah data times series dari bulan januari sampai bulan desember 

2020. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 23. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, uji koefisien determinasi,dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian secara parsial pelayanan memiliki nilai thitung < ttabel = (-

1,459 < 2,03951), artinya tidak terdapat pengaruh pelayanan terhadap minat 

muballig menjadi nasabah bank syariah. Bagi hasil memiliki nilai thitung < ttabel 

(0,960 < 2,03951), artinya tidak terdapat pengaruh bagi hasil terhadap minat 

muballigh menjadi nasabah bank syariah. Pengetahuan memiliki nilai thitung > ttabel 

(7,329 > 2,03951), artinya terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat 

muballigh menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

 

Kata kunci: Pelayanan (X1), Bagi Hasil(X2), Pengetahuan(X3), Minat(Y) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis dibawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 



 
 

viii 
 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 



 
 

ix 
 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang bersifat paripurna juga merupakan agama 

yang lengkap dalam memberikan tuntunan dan panduan bagi kehidupan 

manusia. Karena itulah adanya tuduhan yang sering muncul akhir-akhir ini 

bahwa Islam merupakan agama yang menghambat kemajuan dan 

pembangunan ekonomi sangat tidak tepat, terutama bila kita melihat secara 

positif masa kejayaan pemerintahan Islam di zaman dahulu bagi perkembangan 

peradaban umat manusia.
1
 

Industri keuangan syariah di Indonesia yang didominasi oleh perbankan 

syariah mengalami pertumbuhan signifikan dalam kecepatan rata-rata 30-40%. 

Indonesia sebagai negara muslim terbesar dengan 95% muslim dan 220 juta 

total penduduk. Mestinya Indonesia bisa menjadi pemain utama dalam 

keuangan syariah. Berkembangnya keuangan syariah juga akan memberikan 

kontribusi positif dalam memperkuat perekonomian negara.
2
 

Perkembangan bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 

adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), pada tahun 1992-1998 di Indonesia 

hanya memiliki satu bank syariah, pada tahun 2005 jumlah bank syariah di 

Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum syariah dan 17 

                                                           
1
Muhammad Sadi Is, Bank Konsep Hukum Perbankan Syariah Pola Relasi Institusi 

Intermediasi Dan Agen Investasi, (Jatim: Setara Press, 2015), hlm. 1. 
2
https://business-law.binus.ac.id/, diakses tanggal 6 Maret 2020 pukul 11.20 WIB. 

https://business-law.binus.ac.id/
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unit usaha syariah. Sementara itu, jumlah Bank Perkereditan Rakyat Syariah 

(BPRS) hingga akhir tahun 2004 bertambah menjadi 88 buah. 

Banyaknya masyarakat yang memberikan tanggapan terhadap bank 

syariah, salah satunya adalah muballig. Muballig sebagai seorang komunikator, 

sudah tentu usahanya tidak hanya terbatas pada usaha-usaha menyampaikan 

pesan, tetapi dia juga harus memiliki concern terhadap komunikasi. Karena 

komunikasi yang disampaikan itu membutuhkan  follow up (suatu hal yang 

sangat diperhatikan muballig) sebagai feedback, maka setiap muballig harus 

mengidentifikasi dirinya sebagai pemimpin jamaah.
3
 

Kabupaten Pasaman Barat menjadi salah satu bukti tumbuh dan 

berkembangnya perbankan syariah di Indonesia. Besarnya pengaruh muballig 

dalam lingkungan masyarakat menjadikan mereka sangat berpotensi dalam 

menumbuh kembangkan perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan survei 

yang dilakukan peneliti banyaknya Kecamatan di Kabupaten Pasaman Barat 

adalah sebanyak 11 Kecamatan yaitu: Kecamatan Pasaman, Talamau, Gunung 

Tuleh, Kinali, Luhak Nan Duo, Ranah Batahan, Koto Balingka, Lembah 

Melintang, Sasak Ranah Pesisir, Sungai Aur dan Sungai Beremas. Pada 

penelitian ini peneliti akan meneliti di Kecamatan Gunung Tuleh dengan 

jumlah muballig berjumlah 35 orang, namun masing-masing muballig 

mempunyai tanggapan dan pemikiran yang berbeda-beda dalam menanggapi 

mengenai bank syariah. 

                                                           
3
Asep Shodiqin, Reposisi Muballigh: Dari ‘Personal’ Menuju ‘Agent Of Change’, 

Academic Journal For Homiletic Studies Vol. 6 No. 2 Desember 2012, hlm., 7. 
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Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, peneliti menemukan beberapa 

tanggapan muballig terkait dengan bank syariah. Menurut Bapak Abdul Hakim 

Lubis kehadiran bank syariah sangat bagus. Walaupun dalam penerapan bank 

syariah itu belum benar-benar bisa di aplikasikan sepenuhnya, setidaknya 

muballig tidak lagi menggunakan bank konvensional, sehingga terhindar dari 

riba. Dengan adanya pikiran muballig bahwa bank syariah belum diaplikasikan 

sepenuhnya, yang membuat mereka masih enggan dan susah jika 

memindahkan gaji dari bank konvensional dan bank syariah, karena selain 

bekerja sebagai muballig sebagian muballig tersebut berperan sebagai guru di 

berbagai sekolah.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan muballig 

yang lainnya, yaitu Bapak Rasuli masih banyak yang tidak menggunakan jasa 

perbankan, sementara itu masih banyak pula muballig yang masih 

menggunakan bank konvensional. Mereka berpendapat bahwa bank syariah 

sangat sulit di dapatkan, karena jauhnya lokasi bank syariah tersebut, karena di 

Pasaman Barat hanya memiliki 4 bank syariah, yaitu Bank Mandiri Syariah, 

Bank Nagari Syariah, Bank BRI Syariah, dan Bank Muamalat Indonesia dan 

bank tersebut hanya ada ditemukan di Simpang Empat yaitu pusat kota di 

Pasaman Barat. Sedangkan jarak Kecamatan Gunung Tuleh sangat jauh dari 

lokasi tersebut, hingga memakan waktu 2 sampai 3 jam agar sampai di 

Simpang Empat/lokasi bank tersebut.
5
 

                                                           
4
Wawancara dengan Abdul Hakim Lubis, Muballig di Jorong Bandar, 21 Desember 2019 

Pukul 16:30 WIB. 
5
Wawancara dengan Rasuli, Muballig di Jorong Paraman Ampalu, 21 Desember 2019 

20:00 WIB. 
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Dalam menarik simpati masyarakat dalam menjalankan hubungan 

kemitraan dengan nasabahnya perbankan syariah selalu berupaya memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi nasabahnya. Karena dengan adanya sistem 

pelayanan yang baik dapat membuat nasabah akan merasa semakin nyaman 

dalam menjadi nasabah bank syariah. Meskipun demikian, dalam aktivitasnya 

masih ada beberapa muballig yang memiliki pengalaman kurang baik, maupun 

kurang efektif dengan sistem layanan yang diberikan perbankan syariah. 

Berdasarkan pengalaman dari salah satu muballig, beliau bercerita bahwa 

sistem pelayanan yang diberikan salah satu perbankan masih kurang tepat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Parhut yang 

merupakan muballig di Jorong Sitabu beliau bercerita bahwa beliau masih 

kurang paham mengenai bagi hasil dan produk-produk yang ditawarkan bank 

syariah, karena kurangnya sosialisasi mengenai bagi hasil yang ada di 

perbankan syariah kepada para muballig yang akhirnya membuat minimnya 

pengetahuan para muballig mengenai hal ini yang akhirnya mereka lebih 

memilih menggunakan bank konvensional.
6
 

Menurut Van Fraassen dalam tulisan Rowland Bismark Fernando 

Pasaribu, yang berjudul manusia dan ilmu pengetahuan, dikatakan bahwa 

“Ilmu pengetahuan bertujuan, dalam teori-teorinya, memberikan kepada kita 

suatu kisah yang benar mengenai dunia (seperti apa) dan penerimaan teori 

melibatkan kepercayaan bahwa teori itu benar”. Dengan demikian untuk 

                                                           
6
Wawancara dengan Parhut, Muballigh di Jorong Sitabu, 22 Desember 2019 Pukul 14:00 

WIB. 
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mencari sebuah kebenaran dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari ilmu 

pengetahuan.
7
 

Berdasarkan pengetahuan dalam mendapatkan suatu kebenaran, muballig 

yang tugasnya mengajarkan ajaran Islam kepada masyarakat tentunya lebih 

memahami mana jenis bank yang mestinya digunakan yang sesuai dengan 

syariat Islam. Dari 35 orang muballig di Kecamatan Gunung Tuleh hampir 

semuanya masih menggunakan bank konvensional. 

Alasan peneliti memilih muballig di Kecamatan Gunung Tuleh karena 

muballig merupakan seseorang yang paham atau mengajarkan kepada 

masyarakan nilai-nilai keislaman, dan mengajarkan yang baik dan benar 

kepada masyarakat, dan muballig selalu mendorong masyarakat untuk menjadi 

orang yang selalu taat kepada Allah dan menaati segala ajaran-Nya. 

Berdasarkan data penelitian awal di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI MINAT MUBALLIG MENJADI NASABAH BANK 

SYARIAH DI KECAMATAN GUNUNG TULEH”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat muballig dalam menggunakan bank syariah di Kecamatan 

Gunung Tuleh. 

                                                           
7
Rowland Bismark Fernando Pasaribu, “Manusia dan Ilmu Pengetahuan” hlm. 294, 

(http//wwwco.id, diakses 4 Januari 2019 pukul 20.37 WIB). 
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2. Kurangnya pengetahuan muballig menganai bank syariah di Kecamatan 

Gunung Tuleh. 

3. Kurangnya pemahaman muballig tentang bagi hasil bank syariah di 

Kecamatan Gunung Tuleh. 

4. Kurangnya pelayanan yang di berikan bank syariah di Kecamatan Gunung 

Tuleh. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

masalah penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat muballig 

dalam menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh, yaitu faktor 

pelayanan, bagi hasil, dan pengetahuan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan secara operasional tentang setiap 

variabel yang akan diteliti. 

 

Tabel 1.1 

Definisi Operassional Variabel 

 

No

. 

Variabel Definisi Variabel Indikator   

Skala 

1 Pelayanan

(X1) 

Pelayanan 

merupakan tindakan 

atau perbuatan 

seseorang atau 

organisasi 

memberikan 

kepuasan kepada 

pelanggan atau 

nasabah. 

1. Definisi 

pelayanan 

2. Macam-

macam 

pelayanan 

3. Tujuan 

pelayanan 

4. Sikap melayani 

nasabah 

5. Etika 

Ordinal 
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pelayanan 

2 Bagi Hasil 

(X2) 

Bagi hasil adalah 

keuntungan yang 

didapatkan oleh 

bank atau nasabah 

dari pembiayaan 

yang dilakukan 

dengan nisbah yang 

telah disepakati 

1. Nisbah 

2. Biaya 

3. Keuntungan 

Ordinal 

3 Pengetahu

an (X3) 

 

Pengetahuan adalah 

suatu yang diketahui 

berkenaan dengan 

suatu hal yang 

dilihat dan 

dirahasiakan oleh 

panca indra 

1. Definisi 

Pengetahuan 

2. Jenis-jenis 

pengetahuan 

3. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pengetahuan 

Ordinal 

4 Minat (Y) Minat adalah 

kecendrungan jiwa 

untuk menentukan 

keputusan ataupun 

tndakan 

1. Definisi minat 

2. Macam-macam 

minat 

3. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat 

Ordinal 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Terdapat pengaruh pelayanan terhadap minat muballig dalam 

menjadi nasabah Bank Syariah di Kecamatan Gunung Tuleh? 

2. Apakah Terdapat pengaruh bagi hasil terhadap minat muballig dalam 

menjadi nasabah Bank Syariah di Kecamatan Gunung Tuleh? 



8 
 

 
 

3. Apakah Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat muballig dalam 

menjadi nasabah Bank Syariah di Kecamatan Gunung Tuleh? 

4. Apakah Terdapat pengaruh pelayanan, bagi hasil, pengetahuan terhadap 

minat muballig dalam menjadi nasabah Bank Syariah di Kecamatan Gunung 

Tuleh? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap minat muballig dalam 

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap minat muballig dalam 

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat muballig dalam 

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan, bagi hasil, dan pengetahuan 

terhadap minat muballig dalam menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan 

Gunung Tuleh. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini wajib bagi peneliti dalam menyelesaikan studi untuk 

mendapatkan gelar sarjana. Penelitian ini juga mempunyai kepuasan 

tersendiri kepada peneliti apabila peneliti dapat menyelesaikan penelitian 

ini. 
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2. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini akan memberikan informasi kepada pihak bank tentang 

bagaimana pengaruh pelayanan, bagi hasil, dan pengetahuan terhadap minat 

muballigh dalam memanfaatkan bank syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau studi banding bagi 

mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian sejenis, di samping itu 

guna meningkatkan keterampilan, memperluas wawasan yang membentuk 

mental mahasiswa sebagai bekal memasuki lapangan kerja. 

4. Bagi Bank Syariah di Pasaman Barat 

Penelitian ini berguna bagi bank syariah untuk menambah informasi bagi 

bank syariah di Pasaman Barat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk kemudahan pemahaman dalam penelitian ini, maka disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari kerangka teori yaitu teori 

mengenai minat muballigh, pengertian pelayanan, bagi hasil, pengetahuan, 

penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis 



10 
 

 
 

Bab III Metodologi Penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, instrumen 

pengumpulan data dan analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari gambaran umum Kecamatan 

Gunung Tuleh, analisis hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran 

sehubungan dengan hasil penelitian. 
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BAB 11 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kerangka Teori 

a. Pengertian Faktor-Faktor 

 Faktor adalah keadaan, peristiwa yang menyebabkan terjadinya 

sesuatu. Keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal dari dalam diri pembeli, yaitu diantaranya faktor 

kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi.
8
 

b. Minat 

1) Pengertian Minat 

Menurut Yudrik Jahja “ minat adalah suatu dorongan yang 

menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti 

pekerjaan, pelajaran, dan orang”.
9
Sedangkan menurut Slameto “ minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktifitas tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu . 

Semakin kuat hubungan tersebut maka minat akan semakin besar.
10

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah karakteristik suatu kemampuan untuk memusatkan perhatian 

                                                           
8
Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, “Edisi Revisi” Cetakan Ke-4, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hlm. 5. 
9
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 120. 

10
 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 180. 
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dengan penuh kemauan pada suatu kondisi yang tergantung bakat dan 

lingkungan. 

2) Jenis-Jenis Minat 

a) Realistis 

Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik 

kuat, dan sering sangat atletis, memiliki koordinasi yang baik 

dan terampil. 

b) Investigatif 

 Orang investigatif termasuk orang yang berorientasi 

keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada tugas, 

introspektif, dan sosial, lebih menyukai memikirkan sesuatu 

dari pada melaksanakannya. 

c) Artistik 

 Orang yang artistik menyukai hal-hal yang tidak 

terstruktur, bebas, memiliki kesempatan bereaksi,sangat 

membutuhkan suasanayang dapat mengekspresikan sesuatu 

secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni dan musik.
11

 

Menurut Nugroho J. Setiadi ada beberapa faktor yang 

memepengaruhi perilaku konsumen yaitu: 

a) Faktor kebudayaan 

Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar 

dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-makhluk 

                                                           
11

 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2017). Hlm. 123-124. 
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lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku manusia 

umumnya dipelajari. Di dalam faktor budaya ini terdiri dari 

kebudayaan, subbudaya, dan kelas sosial. 

b) Faktor sosial 

Seseorang umumnya sangat dipengaruhi oleh kelompok 

sosial mereka yang ada di lingkungan sosial sekitarnya. Dalam 

kehidupan sosial ini terdiri dari 3 kelompok yaitu, kelompok 

sosial, keluarga, dan peran status. 

c) Faktor pribadi 

Merupakan suatu variabel yang snagat berguna dalam 

menganalisis perilaku konsumen. Bila jenis-jenis kepribadian 

dapat diklasifikasikan dan memiliki korelasi yang kuat antara 

jenis-jenis kepribadian tersebut dan berbagai pilihan produk atau 

merek. Di dalam faktor pribadi ini terdiri dari 3 komponen yaitu, 

umur dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya 

hidup, kepribadian, dan konsep diri. 

d) Faktor psikologi 

Adapun kebutuhan yang bersifat psikogenetik yaitu, 

kebutuhan yang timbul dari keadaan fisiologis tertentu, seperti 

kebutuhan untuk diakui, kebutuhan harga atau kebutuhan 

diterima. Dalam faktor psikologis terdapat beberapa hal yang 
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penting yaitu, motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan 

dan sikap.
12

 

c. Muballig 

Kata  muballig berasal dari kata balaga, yaballigu, bulugan yang 

artinya ”yang menyampaikan”. Secara gramatikal, kata muballig 

merupakan isim fa’il, yang berarti orang yang menyampaikan ajaran 

Allah dan rasul kepada orang lain. Subandi mengemukakan yang 

dimaksud tablig adalah penyampaiaan dan pemberitaan ajaran islam 

kepada umat manusia. Dengan menyampaikan itu maka pemberita 

menjadi terbebas dari kewajibannya (menyampaikan) dan pihak 

penerima menjadi terikat. 

Munayi berpendapat bahwa muballig adalah orang yang 

menyampaikan, maksutnya adalah menyampaikan ajaran Tuhan kepada 

manusia. “muballig adalah seorang muslim yang mempunyai syarat-

syarat tertentu yang dapat melaksanakan dakwah dengan baik.
13

 

Muballig merupakan faktor ketiga dalam dakwah yaitu seorang 

muslim yang memiliki syarat-syarat dan kemampuan tertentu yang dapat 

melaksanakan dakwah dengan baik. Pemahaman mengenai muballig 

pada dasarnya tidaklah asing bagi kita, selain kita pun terlebih dahulu 

                                                           
12

 Nugroho J. Setiadi, Op.Cit, hlm. 12. 
13

Marhen, Persiapan Muballig dalam Mengemas Materi Tabligh, Jurnal Al-Fuad, Vol. 1, 

No.2, 2018, hlm. 158 
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banyak tahu mengenai definisi muballig merupakan seorang yang 

diperintahkan Allah SWT untuk menyampaikan ajaran Islam.
14

 

d. Bank Syariah 

1) Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya 

berlandaskan pada hukum Islam yaitu tidak membebankan bunga 

maupun tidak memebayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang 

diterima bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 

tergantung dari akad perjanjian antara nasabah dan bank.
15

 

Dalam kamus lengkap ekonomi Islam, bank syariah merupakan 

suatu bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam. 

Setiap bank yang menawarkan keuangan secara Islam memepunyai 

suatu dewan, yang disebut Dewan Pengawas Syariah yang 

pendapatnya dibutuhkan mengenai perjanjian keuangan dan instrumen 

moneter yang rumit. 

Berdasarkan pengertian bank syariah di atas dapat disimpulkan 

bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dan 

menyalurkan dana dari masyarakat yang kekurangan dan kelebihan 

dana sesuai dengan prinsip-prinsip dan melayani jasa keuangan 

lainnya sesuai dengan prinsip syariah. 

 

 

                                                           
14

Asep Shodiqin, Reposisi Muballigh: Dari ‘Personal’ Menuju ‘Agent Of Change’, 

Academic Journal For Homiletic Studies Vol. 6 No. 2 Desember 2012, hlm. 7-8. 
15

Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 32. 
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2) Dasar Hukum Bank Syariah 

Adapun dasar hukum dari perbankan syariah yaitu: Al-Qur‟an 

surah Al-Maidah ayat 1 Allah berfirman: 

                   

                     

                  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu.Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendaki-Nya.
16

 

e. Pelayanan 

1) Pengertian pelayanan 

Menurut Kasmir Pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan 

seseorang atau organisasi memeberikan kepuasan kepada pelanggan 

atau nasabah.
17

 Pelayanan merupakan suatu kegiatan di setiap 

perusahaan atau lembaga keuangan atau menarik simpati dan minat 

mereka agar mereka tidak bosan dengan pelayanan yang kita berikan. 

Sedangkan menurut Philip Kotler dalam buku H. Melayu 

“Pelayanan merupakan setiap kegiatan atau manfaat yang dapat 

diberikan suatu pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya tidak 

                                                           
16

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Surabaya: Halim, 2014), hlm. 106. 
17

Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), hlm. 15. 
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berwujud dan tidak pula  berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya 

dapat atau tidak dapat dikaitkan dengan suatu produk fiksi.
18

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 

pelayanan harus selalu bersifat adil dan ramah, tidak membeda-

bedakan status dan selalu memberikan kepuasan kepada nasabahnya. 

2) Macam-macam Pelayanan 

Menurut kasmir ada beberapa macam-macam dasar pelayanan 

yang dilakukan oleh setiap perusahaan yaitu:
19

 

a) Berpakaian dan berpenampilan rapi 

b) Percaya diri, bersikap akrab dan murah senyum 

c) Menyapa dengan lembut dan berusaha menyebutkan nama jika 

tidak di kenal 

d) Tenang, sopan, hormat serta tekun mendengar setiap pembicaraan 

e) Berbicara dengan bahasa yang baik dan lancar 

f) Bergairah dalam melayani nasabah dan menunjukkan kemampuan 

g) Jangan menyela dan memotong pembicaraan 

h) Mampu meyakinkan nasabah serta memberikan kepuasan 

i) Jika tidak sanggup menangani permasalahan yang ada, minta 

bantuan 

j) Jika belum dapat melayani, beritahukan kapan dilayani 

                                                           
18

H. Melayu, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019),hlm. 152 
19

Kasmir, Op.Cit, hlm. 219-220. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan itu harus selalu sopan dalam setiap melayani nasabahnya, 

agar nasabah nyaman dengan pelayanan yang kita berikan. 

3) Tujuan Pelayanan dan Etika Bank 

Menurut H. Melayu pelayanan dan etika bank mengharuskan 

manager bank berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:
20

 

a) Mengembalikan dana pihak ke tiga (DPK) beserta bunganya tepat 

waktu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 

b) Menjaga kerahasiaan keuangan nasabah bank menurut undang-

undang perbankan yang berlaku 

c) Memberikan informasi yang akurat dan objektif apabila diminta 

oleh nasabah yang bersangkutan 

d) Ikut melancarkan LLP modren dan transaksi komersial dan 

finansial 

e) Turut menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah 

f) Menjaga dan memelihara responden bank diantara sesama bank 

g) Menyalurkan kredit secara lebih efektif kepada calon debitur 

h) Menyalurkan kredit sesuai dengan undang-undang perbankan 

Berdasarkan tujuan pelayanan di atas dapat disimpulkan setiap 

pelayanan itu harus kita layani apa yang diminta oleh nasabah tentang 

informasi yang diinginkan oleh nasabah. 

 

                                                           
20

H. Melayu, Op.Cit, hlm. 153-154. 
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4) Sikap-sikap Untuk Melayani Nasabah 

Menurut Kasmir sikap-sikap untuk melayani nasabah adalah 

sebagai berikut:
21

 

a) Memberi kesempatan nasabah untuk berbicara dan mengemukakan 

keinginannya 

b) Dengar dengan baik-baik 

c) Jangan menyela pembicaraan sebelum nasabah selesai berbicara 

d) Ajukan pertanyaan setelah nasabah selesai berbicara 

e) Jangan marah dan mudah tersinggung 

f) Jangan mendebat nasabah 

g) Jaga sikap sopan, ramah dan selalu berlaku tenang 

h) Jangan menangani hal-hal yang bukan pekerjaannya 

i) Tunjukkan sikap perhatian dan sikap ingin membantu 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melayani nasabah harus selalu mendengarkan apa yang di bilang 

nasabah dan harus selalu bisa menahan emosi dan selalu menjaga 

sikap terhadap nasabah. 

5) Etika Pelayanan 

Menurut Kasmir etika pelayanan yang harus kita berikan kepada 

nasabah adalah sebagai berikut:
22

 

a) Mengucapkan salam pada saat bertemu dengan nasabah 
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Kasmir, Op.Cit, hlm. 222-223. 
22

Kasmir, Op.Cit, hlm. 117. 
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b) Mempersilahkan nasabah untuk duduk dengan sopan atau suruh 

menunggu sebentar 

c) Selalu bersikap ramah, sopan dan murah senyum 

d) Biasakan mengucapkan kata tolong atau maaf saat meminta 

nasabah untuk mengisi formulir dan menunggu sebentar 

e) Ucapkan kata terima kasih apabila nasabah memberikan saran atau 

hendak pamit ketika telah menyelesaikan masalahnya 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkann bahwa 

etika pelayanan harus mengucapkan salam jika beragama islam dan 

mengucapkan selamat pagi jika tidak beragama islam dan harus 

berkata lemah lembut. 

6) Kualitas Layanan 

Kualitas layanan  tergantung pada penyedia jasa dalam 

memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan secara 

konsisten. Artinya, apabila layanan yang diterima sesuai dengan 

layanan yang diharapkan, maka kualitas layanan dipersepsikan positif. 

Sebaliknya, layanan yang diterima dinilai tidak sesuai dengan 

harapan, maka pelanggan akan mempersepsikan negatif kualitas 

pelayanan tersebut. 

Kualitas dikatakan baik apabila penyedia jasa memberikan 

layanan yang lebih tinggi dari yang diharapkannya. Semakin baik 
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kualitas, maka semakin tinggi pula kepuasan pelanggan, sebaliknya, 

semakin buruk kualitas maka semakin rendah kepuasan melanggan.
23

 

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan 

bahwa semakin baik pelayanan maka akan semakin tinggi pula minat 

nasabah, sebaliknya semakin buruk pelayanan maka minat nasabah 

akan semakin rendah. 

f. Bagi Hasil 

Bagi hasil merupakan suatu sistem yang meliputi tata cara 

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 

Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antar pihak bank dengan 

penyimpan dana maupun antara bank dengan nasabah penerima dana.
24

 

Ciri utama pola bagi hasil adalah bahwa keuntungan dan kerugian 

ditanggung bersama baik oleh pemilik dana maupun pengusaha. 

Demi keberlangsungan serta demi mencapai tujuan laba, hal yang 

harus diperhatikan adalah pertumbuhan tingkat pendapatan didalam 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat, maka akan 

semakin tinggi pula minat untuk melakukan simpan pinjam ke lembaga 

keuangan.
25
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Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat bagi hasil, maka akan semakin tinggi pula minat 

masyarakat untuk menggunakan jasa bank syarian. Sebaliknya semakin 

rendah tingkat bagi hasil maka akan semakin rendah minat untuk 

menggunakan jasa bank syariah.  

Beberapa prinsip bagi hasil adalah sebagai berikut: 

1) Bagi hasil tidak berarti meminjamkan uang, tetapi merupakan 

partisipasi dalam usaha. Dalam hal musyra>kah, keikutsertaan asset 

dalam usaha hanya sebatas proporsi pembiayaan masing-masing 

pihak. 

2) Investor atau pemilik dana harus ikut menanggung resiko kerugian 

usaha sebatas proporsi pembiayaannya. 

3) Para mitra usaha bebas menentukan, dengan persetujuan bersama, 

rasio untuk masing-masing pihak, yang dapat berbeda dari rasio 

pembiayaan yang disertakan. 

4) Kerugian yang ditanggung oleh masing-masing pihak harus sama 

dengan proporsi investasi mereka.
26

 

a) Nisbah 

Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam 

akad kerjasama usaha (mudha>rabah dan musya>rakah) yang 

telah disepakati antara bank dan nasabah investor.
27
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b) Biaya 

Biaya merupakan peneluaran uang yang digunakan untuk 

penambahan kualitas produk. Jika semua biaya ditanggung bank. 

Biaya yang dimaksud disini adalah biaya pembukaan rekening dan 

biaya administrasi yang berlaku pada bank syariah tersebut. 

c) Keuntungan 

Keuntungan ialah pendapatan bank yang hasilnya dibagi 

antara bank dan nasabah dengan nisbah yang telah disepakati 

diawal akad. Semakin besar keuntungan yang diperoleh bank 

semakin besar keuntungan yang diperoleh nasabah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil: 

1) Faktor langsung 

a) Investment Rate 

b) Jumlah dana yang tersedia 

c) Nisbah bagi hasil 

Salah satu ciri dari pembiayaan mudharabah adalah nisbah yang 

harus ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. 

2) Faktor tidak langsung 

a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya bank dan nasabah 

dalam melakukan share dalam pendapatan dan biaya. Bagi hasil 

dari pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya disebut 

dengan profit sharing. Sedangkan, jika bagi hasil hanya dari 
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pendapatan dan semua biaya ditanggung oleh bank disebut dengan 

revenue sharing. 

b) Kebijakan akunting, bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi 

oleh prinsip dan metode akunting yang diterapkan oleh bank. 

Namun, bagi hasil dipengaruhi oleh kebijakan pengakuan 

pendapatan dan biaya.
28

 

g. Pengetahuan 

1) Pengertian pengetahuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan berasal 

dari kata “tahu”. Sedangkan pengetahuan adalah suatu yang diketahui 

berkenaan dengan suatu hal yang dilihat dan dirahasiakan oleh panca 

indra.
29

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan bukanlah suatu yang ada dan tersedia, melainkan sesuatu 

yang dicari, diamati, dan digali dengan panca indra, sehingga 

pengetahuan menjadi hasil dari tahu setelah melakukan penginderaan 

terhadap objek tersebut. 

Pengetahuan yang baik mengenai suatu produk seringkali 

mendorong seseorang untuk menyukai produk tersebut. Oleh karena 
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itu, sikap positif terhadap suatu produk mencerminkan suatu 

pengetahuan konsumen terhadap produk tersebut.
30

 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan nasabah maka akan semakin tinggi 

minat untuk menggunakan bank syariah. 

2) Jenia-jenis pengetahuan 

Pengetahuan masyarakat terhadap perbankan dapat dibagi atas 

tiga jenis pengetahuan yaitu:
31

 

a) Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam informasi 

mengenai produk 

b) Pengetahuan pemakaian adalah kumpulan dari berbagai informasi 

yang tersedia dalam ingatan mengenai bagaimana suatu produk 

dapat digunakan dan apa yang diperlukan untuk menggunakan 

produk tersebut. 

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah media massa, pendidikan, lingkungan dan 

pengalaman.
32
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2. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui penelitian yang diteliti, peneliti mengambil 

beberapa penelitian terdahulu yang pernah membahas mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi minat Muballigh menjadi nasabah Bank Syariah. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 
Amir Hamzah 

2015 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam Iain 

Padangsidimpuan di 

Bank Syariah 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan bagi 

hasil terhadap minat 

mahasiswa menabung 

di bank syariah, 

sedangkan pada bagian 

pelayanan tidak 

berpengaruh 

2 
Gicella Fanny 

Andriani, 

Halmawati 

2019 

Pengaruh Bagi Hasil, 

Kelompok Acuan, 

Kepercayaan dan Budaya 

Terhadap Minat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah 

(UNP) 

Secara persial variabel 

bagi hasil tidak 

berpengaruh terhadap 

minat menjadi nasabah 

Bank Syariah  

3 
Sardita 

Hidayati 

2018 

Identifikasi Faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

minat masyarakat 

menabung di Perbankan 

Syariah (studi kasus PT. 

BNI Syariah Malang)  

Penelitian ini secara 

bersamaan terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

pelayanan, bagi hasil 

dan pengetahuan 

terhadap minat 

masyarakat menabung 

di perbankan syariah. 

4 
Aisyah 

2013 

Pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap minat 

nasabah untuk menabung 

(studi kasus pada PT 

Bank Mega Syariah 

Dari penelitian ini 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antar kualitas 

pelayanan terhadap 

minat menabung 
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Persamaan penelitian Amir Hamzah (2015) dengan penelitian yang 

akan diteliti terletak pada variabel X yaitu: sama-sama membahas tentang 

variabel pelayanan. Perbedaan terletak pada variabel Y yaitu: Amir Hamzah 

meneliti minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi  dan Bisnis Islam sedangkan 

pada penelitian ini meneliti minat Muballig di kecamatan gunung tuleh. 

Penelitian Gicella Fanny Andriani, Halmawati dilakukan di Padang, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel bagi 

hasil dan metode penelitian kuantitatif. 

cabang Semarang) 

5 
Raihanah 

Daulay 

2014 

Pengaruh kualitas 

pelayanan dan bagi hasil 

terhadap keputusan 

menabung nasabah pada 

Bank Mandiri Syariah di 

Kota Medan 

Secara bersama-sama  

pelayanan dan bagi 

hasil mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan menabung di 

Bank Syariah 

6 
Safaruddin 

Munthe  

2014 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat 

nasabah menabung pada 

tabungan mudharabah di 

Bank Muamalat Cabang 

Balai Kota 

Dari Penelitian ini 

secara parsial 

menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh 

pelayanan terhadap 

tabungan Bank Syariah, 

7 
Nurul 

Saraswati  

2016 

Pengaruh pengetahuan 

masyarakat terhadap 

minat menjadi nasabah 

Bank Muamalat KCP 

Magelang (studi kasus 

pada masyarakat 

magelang. 

Penelitian ini terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

pengetahuan terhadap 

minat menjadi nasabah 

Bank Muamalat KCP 

Magelang  
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Persamaan Penelitian Sardita Hidayati (2019) dengan penelitian yang 

akan diteliti terletak di variabel X: yaitu sama-sama membahas tentang 

pelayanan, bagi hasil, dan pengetahuan. Perbedaan penelitian, Sardita 

Hidayati meneliti di PT. BNI Syariah Malang, sedangkan yang akan diteliti 

oleh peneliti adalah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Persamaan penelitian Aisyah (2013) dengan penelitian yang akan 

diteliti terletak pada variabel X Yaitu: sama-sama membahas tentang 

pelayanan bank syariah. Perbedaan terletak pada variabel Y yaitu: Aisyah 

meneliti minat nasabah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan minat 

muballig menjadi nasabah bank syariah. 

Penelitian Raihanah Daulay (2014) dan yang akan diteliti sama-sama 

variabel pelayanan. Perbedaan penelitian, Raihanah Daulay Membahas 

tentang keputusan menabung di Bank Mandiri Syariah, sedangkan yang 

akan diteliti adalah minat muballig menjadi nasabah Bank Syariah. 

Persamaan penelitian Safaruddin Munthe (2014) dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah sama-sama membahas tentang pelayanan dan bagi 

hasil Bank Syariah. Perbedaan penelitian Safaruddin Munthe dengan 

penelitian yang akan diteliti adalah Safaruddin Munthe melakukan 

penelitian di Bank Muamalat Cabang Balai Kota, sedangkan yang akan 

diteliti oleh peneliti adalah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Persamaan penelitian Nurul Saraswati (2016) dengan penelitian yang 

akan diteliti terletak pada variabel X yaitu: sama-sama membahas tentang 

pengetahuan. Perbedaan terletak pada variabel Y yaitu: Nurul Saraswati 
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meneliti minat masyarakat menjadi nasabah pada suatu bank, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan minat muballig menjadi nasabah bank 

syariah. 

3. Kerangka Pikir 

kerangka fikir adalah model konseptual bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang 

penting.
33

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Fikir 

 

    

         1 

       2     

       3     

             

Keterangan: Berhubungan secara simultan (                     ) 

Berhubungan secara persial (                    )       

4. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban hasil sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris.
34

 Jawaban 

sementara yang dimaksutkan adalah jawaban sementara terhadap masalah 

yang telah dirumuskan. 
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hlm. 21. 
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Berdasarkan kerangka fikir diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H01: Tidak terdapat pengaruh antara pelayanan terhadap minat muballig   

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Ha1:  Terdapat pengaruh antara pelayanan terhadap minat muballig   

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

H02: Tidak terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap minat muballig 

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Ha2:  Terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap minat muballig 

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

H03: Tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan terhadap minat 

muballig menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung 

Tuleh. 

Ha3:  Terdapat pengaruh antara pengetahuan terhadap minat muballig  

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

H04: Tidak terdapat pengaruh antara pelayanan, bagi hasil dan 

pengetahuan   terhadap minat muballig  menjadi nasabah bank 

syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Ha4:   Terdapat pengaruh antara pelayanan, bagi hasil dan pengetahuan 

terhadap minat muballig menjadi nasabah bank syariah di 

Kecamatan Gunung Tuleh. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

maka yang penjadi tempat penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada 

muballig di Kecamatan Gunung Tuleh. Waktu penelitian pada tanggal 20 

Desember 2019 sampai dengan selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  metode pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif yaitu, penelitian yang bekerja dengan angka, yang 

datanya berwujud bilangan yang dianalisis dengan menggunakan statistik 

untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis peneliti yang bersifat spesifik, dan 

untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi 

variabel lainnya.
35

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut kuncoro populasi merupakan kelompok elemen yang lengkap 

berupa objek, transaksi, atau kejadian yang dipelajari untuk dijadikan objek 

penelitian.
36

 Populasi adalah seluruh kumpulan dari elemen-elemen yang 

akan dibuat kesimpulan. Sedangkan elemen unsur adalah subjek dimana 

pengukuran akan dilakukan . Besarnya populasi yang akan digunakan dalam 

                                                           
35

 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 
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2013), hlm. 146. 



32 
 

 
 

suatu penelitian tergantung pada jangkauan kesimpulan yang akan dibuat 

atau dihasilkan. 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksut adalah seluruh jumlah 

muballig yang ada di Kecamatan Gunung Tuleh.Berdasarkan survei yang 

dilakukan peneliti di Kecamatan Gunung Tuleh, jumlah muballig di 

Kecamatan Gunung Tuleh sebanyak 35 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semuanya dan pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi.
37

 Teknik sampling merupakan tektik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 

teknik sampling yang digunakan. Teknik pengambilan sampel dala 

penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Pendapat Suharsimi Arikunto “jika jumlah anggota subjek dalam 

populasi kurang dari 100 atau antara 100 hingga 150 orang, dan dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan angket, sebaiknya subjek sejumlah 

itu di ambil seluruhnya.” 

Berdasarkan survei yang dilakukan di Kecamatan Gunung Tuleh pada 

populasi di atas, maka jumlah muballig di Kecamatan Gunung Tuleh 
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berjumlah 35 orang, berdasarka keterangan tersebut maka sampel pada 

penelitian ini berjumlah 35 orang. 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu data primer dan 

sekunder: 

a. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau 

kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu subjek, kejadian atau 

hasil pengujian (benda).
38

 

b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk maksud lain dan data 

ini telah ada ditempat tertentu. Untuk penelitian ini data sekunder diperoleh 

dari IAIN Padangsidimpuan, jurnal, skripsi dan buku-buku yang relevan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Metode kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
39

 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model tertutup. 

Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden hanya memberikan tanda centang ( ) 
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pada kolom atau tempat yang sesuai.
40

 Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala pengukuran ordinal, dengan teknik pengskalaan menggunakan 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, dimana 

kuesioner Muballig untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pertanyaan . Jawaban 

setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 

sangat positif sampai dengan negatif yang berupa kata-kata dan untuk 

keperluan analisis kuantitatif. Pertanyaan atau pernyataan ini akan 

menghasilkan bagi tiap-tiap sampel yang mewakili setiap nilai skor.
41

 

Tabel 3.1 

Skor Penilaian Angket 

 

 

 

Indikator mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

muballig dalam menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung 

Tuleh adalah pelayanan, bagi hasil, dan pengetahuan. 
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Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 103. 
41

Sugiono, Op.Cit, hlm. 93. 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai Positif Bobot Nilai Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Kurang Setuju (KS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Kuesioner Tentang Yang mempengaruhi Minat 

 

No Variabel X Indikator Nomor 

Soal 

Positif 

Nomor 

Soal 

Negatif 

1 Pelayanan (X1) a. Macam-macam 

dasar pelayanan 

b. Sikap pelayanan 

c. Pelayanan yang 

baik 

2,6 

4,51,3 

 

2 Bagi Hasil (X2) a. Nisbah 

b. Biaya 

c. Keuntungan 

1,2 

3,4 

5,6 

 

3 Pengetahuan 

(X3) 

a. Defenisi bank 

syariah 

b. Prinsip bank 

syariah 

c. Produk dan jasa 

bank syariah 

2,6 

 

1,4 

5 

 

 

 

3 

 

Indikator mengenai minat muballig dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Kuesioner Tentang Minat Muballigh 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. Sebahagian besar data yang tersedia adalah 

bentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan, dan 

No Variabel Y Indikator Nomor Soal 

Positif 

Nomor Soal 

Negatif 

1 Minat (Y) a. Kesukaan 

b. Keinginan 

c. Perhatian 

1,2 

3 

5,6 

 

4 
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sebagainya.
42

 Bagaimana dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 

benar-benar dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner kepada muballig 

di Kecamatan Gunung Tuleh. 

3. Wawancara 

Teknik wawancara yaitu cara mengumpulkan data dengan 

memperoleh keterangan untuk penelitian dengan cara tanya jawab secara 

langsung, responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview 

guide (panduan wawancara).
43

 Dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh data awal penelitian. 

F. Teknik Analisis 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 

dilakukan analisis data. Teknik data digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan program Statistical product and Service Solution atau SPSS 

Versi 23 sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Jika skala 

pengukuran tidak valit maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak 

mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.
44

 Hasil validitas 

dari setiap pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat dari besarnya angka 

                                                           
42

W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 122. 
43

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 225. 
44

Mudrajad Kuncoro, Op.Cit, hlm. 172. 
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yang terdapat pada kolom corrected item total correlation. Dasar 

pengambilan keputusan:
45

 

1) Jika thitung positif serta thitung> ttabel, maka variabel tersebut valid. 

2) Jika thitung positif serta thitung< ttabel, maka variabel tersebut tidak valid. 

3) Jika thitung> ttabel tetapi bertanda negatif, maka variabel tersebut tidak 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui kondisi alat ukur yang 

biasanya menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah alat ukur tersebut 

akan mendapat pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulangi 

kembali. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah cronbach alpha. 

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang 

masuk pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah 

intrumen reliable atau tidak menggunakan batasan  0,6 menurut sekaran 

(1992), reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 

3. Uji Asumsi Klasik  

Uji Asumsi Klasik dilihat apakah model regresi untuk peramalan 

memenuhi asumsi dalam  regresi berganda. Tahap pengujian yang dilakukan 

adalah uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas antara variable 

                                                           
45

Ibid, hlm. 181. 
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independen dalam  model regresi hasil uji tersebut akan dijelaskan dibawah 

ini : 

a. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas artinya antara variabel independen yang terdapat 

dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempurna (koefesien korelasinya tinggi atau bahkan modul 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau 

mendekati sempurna diantara variabel bebas. Cara untuk mengetahui 

dengan cara melihat nilai Varience Implementasi Faktor (VIF) dan 

Tolerance. Apabila VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka 

dinyatakan tidak multikolinieritas.
46

 

b. Uji Autokolrelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi satu 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Terjadinya autokorelasi: 

a) Jika angka Durbin –Waston (DW) dibawah -2, berarti autokorelasinya 

positif. 

b) Jika angka Durbin-Waston (DW) di atas +2, berarti autokorelasinya 

negatif. 

c) Jika angka Durbin-Waston (DW) di antara -2 sampai +2, berarti tidak 

ada autokorelasi. 

                                                           
 46

Sugiono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel, 

(Bandung: Alfabeta, 2015). hlm, 103 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan 

pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan. 

Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi 

variabel pada semua pengamatan dan kesalahan yang terjadi 

pemperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu 

atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak random 

(acak).
47

 Adapun kriteria pengambilan keputusan heterokedastisitas ialah 

sebagai berikut: 

a) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat nilai 

signifikan < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terjadi problem 

heterokedastisitas. 

b) Jika korelasi antara variabel Independen dan residual didapat nilai 

signifikan > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi problem 

heterokedastisitas. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yaitu suatu model dimana variabel 

terikat tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas. Analisis regresi 

linear berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independen dua atau 

lebih.
48

 Adapun regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh faktor pelayanan (X1), bagi hasil (X2), 

pengetahuan (X3) terhadap minat muballig dalam menjadi nasabah bank 

                                                           
47

 Ibid, hlm. 303 
48

Sugiono dan Agus Susanto, Op.Cit, hlm. 303. 
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syariah. Bentuk persamaan analisis regresi linear berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3+ e. Berdasarkan rumus tersebut  maka 

dapat diturunkan dengan rumus sebagai berikut: 

Mn =α + b1 P1 + b2 Bh + b3 Pn + e 

Keterangan: Mn = Minat menjadi nasabah bank syariah 

α = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi linear berganda 

Pl = Pelayanan 

Bh = Bagi hasil 

Pn = Pengetahuan 

e = Tingkat erorofistimasi 

5. Uji Koefisien Determinasi ( R
2
 ) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel independen. Koefisien ini menunjukkan seberapa 

besar presentase variasi dependen. Semakin besar nilai R
2
 ( mendekati 1), 

maka ketetapannya dikatakan semakin baik. Maka dapat dikatakan bahwa 

variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen.
49

 

 

 

 

                                                           
49

Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 

hlm. 64. 
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G. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Persial (Uji t) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara persial berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

variabel dependen. Kriteria pengujiannya dalah sebagai berikut: 

1) Jika t hitung< - ttabelatau thitung> + ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap dependen secara signifikan, atau mengetahui besarnya peluang 

untuk memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan.
50

 

1) Jika nilai Fhitung<Ftabel maka H0 diterima 

2) Jika nilai Fhitung>Ftabel maka H0 ditolak. 
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Ibid, hlm. 63. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Kecamatan Gunung Tuleh 

1. Kecamatan Gunung Tuleh 

Kecamatan Gunung Tuleh terletak pada letak 00
0
30 LU sampai 00

0
11 

LU dan 99
0
40 BT sampai dengan 99

0
53 BT, dengan batas-batas administrasi 

sebagai berikut:
51

 

a. Sebelah Utara : Provinsi Sumatera Utara 

b. Sebelah Selatan : Kecamatan Pasaman 

c. Sebelah Timur : Kecamatan Sungai Aur 

d. Sebelah Barat : Talamau dan Kecamatan Pasaman 

Menurut sejarahnya, nama Kecamatan Gunung Tuleh diambil dari 

sebuah gunung yang menjadi kebanggaan masyarakat yang bernama 

Gunung Tuleh. Gunung Tuleh adalah nama yang terpilih menjadi nama 

Kecamatan dari sekian banyak nama gunung yang ada di Kecamatan 

Gunung Tuleh. Kecamatan Gunung Tuleh memiliki luas +-453,97 km
2
 

dengan ketinggian dari permukaan laut 26-1.875 mdpl. Kecamatan Gunung 

Tuleh dahulunya di huni oleh dua suku besar yaitu Minang dan Mandailing. 

Sebenarnya secara kulturan cukup banyak perbedaan antara Minang Kabau 

dan Mandailing. Perbedaan ini di bidang adat istiadat,  bahasa, sikap dan 

perilaku hidup. Namun dibalik perbedaan itu pula banyak kesamaan visi dan 

                                                           
51

 Wawancara dengan Roni Kumala, Pegawai Nagari Rabi Jonggor, Selasa 24 Maret 2020 
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persrpsi sehingga mereka dapat hidup berdampingan dalam kerukunan dan 

kedamaian. 

Kecamatan ini beribukota di Simpang Tigo Alin, di kecamatan ini 

terdapat dua Nagari yaitu Nagari Muaro Kiawai dan Nagari Rabi Jonggor. 

Nagari Muaro Kiawai terdiri dari beberapa kejorongan yaitu, jorong Kartini, 

jorong Sudirman, jorong Kampung Alang, dan jorong Simpang Tigo 

Alin.Sementara itu Kenagarian Rabi Jonggor terdiri dari jorong Sitabu, Rabi 

Jonggor, Huta Tonga, Bandar, Paraman Ampalu, Tanjung Durian, Sungai 

Aur I, Sungai Aur II, Bulu Laga, Talang Kuning, Guo, Siligawan Gadang, 

Sungai Magelang, Air Dingin, Kampung Pinang dan Siligawan Kecil. 

Kecamatan Gunung Tuleh adalah kecamatan penghasil kakao dan salak 

terbesar di Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Visi dan Misi  

a. Visi 

Mewujudkan masyarakat yang beriman, cerdas, sehat, bermartabat, 

sejahtera, serta berwawasan lingkungan. 

b. Misi 

1) Membangun SDM yang berkualitas dan berdaya saing 

2) Mewujudkan masyarakat beriman dan bertaqwa 

3) Mewujudkan pemerintah yang bersih dan bertaqwa kelola baik 

4) Membangun perekonomian daerah yang kokoh, berkualitas dan 

berkesinambungan 
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B. Karakteristik Responden 

1. Muballig 

Nabi Muhammad hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir 

kalimat itu berbunyi: “ artinya, yang menyampaikan sering lebih dapat 

memelihara dari pada orang yang mendengar saja”. Begitulah lahir kata 

muballigh.
52

 

Muballig sebagai seorang komunikator, sudah tentu usahanya tidak 

hanya terbatas pada usaha-usaha menyampaikan pesan, tetapi dia juga harus 

memiliki concern terhadap komunikan. Karena komunikasi yang 

disampaikan itu membutuhkan follow up (suatu hal yang sangat 

diperhatikan muballig) sebagai feedback, maka setiap muballig harus 

mengidentifikasi dirinya sebagai pemimpin jamaah. 

Pemahaman mengenai muballig pada dasarnya tidaklah asing bagi 

kita, selain itu kitapun terlebih dahulu banyak tahu mengenai definisi 

muballig, kitapun merupakan seorang yang diperintahkan Allah SWT untuk 

menyampaikan ajaran Islam kepada segenap manusia lainnya. Jadi pada 

intinya kita adalah seorang muballig. Muballig dalam arti luas mempunyai 

pengertian setiap orang yang mampu menyampaikan ajaran kepada orang 

lain. 

 

 

 

                                                           
52

 https://www.metrokaltara.com/mubaligh-dalam-islam/, Rabu 8 Juli 2020 Pukul 13.00 
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C. Deskripsi Jawaban Responden 

1. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Pelayanan 

Tabel 4.1 

Hasil Deskripsi Responden Terhadap Variabel  Pelayanan 

No Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS Total Skor Mean 

1 Sistem 

layanan 

yang ada di 

Pasaman 

Barat 

mudah di 

jangkau 

10 25    35 150 4,286 

2 Karyawan 

bank 

syariah di 

Pasaman 

Barat selalu 

menyapa 

dengan 

lemah 

lembut 

kepada 

nasabahnya 

3 25 7   35 136 3,886 

3 Mudah 

melakukan 

kerja sama 

dengan 

bank 

syariah di 

pasaman 

barat 

6 27 2   35 144 4,114 

4 Pelayanan 

yang cepat 

dan tanggap 

yang 

dilakukan 

Bank 

7 22 6   35 141 4,028 
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Syariah di 

Pasaman 

Barat 

5 Adanya 

sikap 

Pegawai 

bank 

syariah di 

Pasaman 

Barat yang 

selalu 

mengucapk

an salam 

pada saat 

bertemu 

dengan 

nasabah 

13 20 2   35 151 4,314 

6 Pegawai 

yang selalu 

berpenampil

an rapi dan 

bersih 

dalam 

melayani 

nasabah di 

bank 

syariah 

Pasaman 

Barat 

12 23    35 152 4,343 

   

Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap pernyataan 

pelayanan, sistem pelayanan perbankan syariah di Kecamatan Gunung 

Tuleh mudah di jangkau, hal ini dapat di lihat dari jawab responden yang 

menjawab setuju  adalah 25 orang sedangkan 11 orang lainnya menjawab 

sangat setuju. Karyawan bank syariah di Pasaman Barat selalu menyapa 

dengan lemah lembut nasabahnya, ini dapat dilihat dari rata-rata responden 



47 
 

 

yang menjawab setuju sebanyak 25 orang sedangkan yang menyatakan 

sangat setuju adalah sebanyak 3 orang dan 7 orang lainnya memberi 

tanggapan kurang setuju. 

Mudahnya melakukan kerja sama dengan bank syariah di Pasaman 

Barat rata-rata responden menjawab setuju sebanyak 27 orang dan 6 orang 

menjawab sangat setuju sedangkan 2 orang lainnya menjawab kurang 

setuju. Pelayanan yang cepat dan tanggap yang dilakukan oleh karyawan 

bank syariah di Pasaman Barat dalam menangani nasabahnya dapat 

diketahui dari jawaban responden yang menjawab setuju sebanyak 22 orang 

sedangkan yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 orang dan yang 

menjawab kurang setuju adalah sebanyak 6 orang. 

Pegawai bank syariah di Pasaman Barat selalu mengucapkan salam 

kepada nasabah, rata-rata responden menjawab setuju sebanyak 20 orang 

dan sangat setuju sebanyak 13 orang sedangkan kurang setuju sebanyak 2 

orang. Pegawai bank syariah di Pasaman Barat juga berpenampilan bersih 

dan rapi dalam melayani nasabah, hal ini dapat dilihat dari jawabab 

responden yang rata-rata responden menjawab setuju sebanyak 23 sedangkat 

sangat setuju sebanyak 12 orang. 

2. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Bagi Hasil 

Tabel 4.2 

Hasil Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Bagi Hasil 

No Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS Total Skor Mean 

1 Keuntungan 

yang 

didapatkan di 

13 20 2   35 151 4,314 
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Bank Syariah 

ditentukan 

dari 

kesepakatan 

2 Sistem bagi 

hasil di bank 

syariah 

dihalalkan 

sedangkan 

sistem bunga 

di bank 

konvensional 

diharamkan 

12 23    35 152 4,342 

3 Keuntungan 

sistem bagi 

hasil yang 

ada di bank 

syariah 

berbeda 

dengan bunga 

di bank 

konvensional. 

11 24    35 151 4,314 

4 Keuntungan 

bagi hasil 

yang 

didapatkan 

tergantung 

kinerja bisnis 

yang 

dijalankan 

12 23    35 152 4,342 

5 Banyak yang 

menabung di 

bank syariah 

karena 

kesepakatan 

yang 

diberikan 

sangat 

menguntungk

an 

13 20 2   35 151 4,314 
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6 Bagi hasil di 

Bank Syariah 

lebih 

merugian 

   25 10 35 150 4,286 

 

Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap pernyataan 

mengenai bagi hasil, bahwa keuntungan yang didapatkan tergantung 

kesepakatan, dapat dilihat dari jawaban responden 20 orang menyatakan 

setuju sedangkan 13 orang lainnya menyatakan sangat setuju dan 2 orang 

lainnya menjawab kurang setuju. Bagi hasil di bank syariah di halal kan dan 

bunga di bank konvensional di haramkan 23 orang menjawab setuju dan 12 

orang menjawab sangat setuju. 

Rata-rata responden menjawab setuju sebanyak 24 orang dan 11 orang 

menyatakan sangat setuju, bahwa keuntungan di bank syariah dan bunga di 

bank konvensional berbeda. Keuntungan bagi hasil yang didapatkan 

tergantung kinerja bisnis yang di jalankan hal ini dapat dilihat dari jawaban 

responden 23 orang menjawab setuju dan 12 orang menjawab sangat setuju. 

Rata-rata responden menjawab setuju 20 orang dan sangat setuju 13 

orang sedangkan 2 orang lainnya menjawab kurang setuju, bahwa banyak 

yang menabung di bank syariah karna kesepakatan yang diberikan sangat 

menguntungkan. Mengenai bagi hasil di bank syariah merugikan responden 

menjawab 25 orang tidak setuju sedangkan 10 orang lainnya menjawab 

sangat tidak setuju. 

 

 



50 
 

 

3. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Pengetahuan 

Tabel 4.3 

Hasil Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Pengetahuan 

No Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS Total Skor Mean 

1 Mengetahui 

tentang adanya 

Fatwa MUI 

telah 

mengharamkan 

Bank 

Konvensional 

dan 

menghalalkan 

Bank Syariah 

9 26    35 149 4,257 

2 mengetahui 

beberapa 

nama-nama 

bank syariah di 

Indonesia 

10 24 1   35 149 4,257 

3 Saya tidak 

ingin 

menggunakan 

bank syariah 

karena 

syariahnya 

hanya ada pada 

merek bukan 

diaplikasikan 

dalam 

operasionalnya 

  6 22 7 35 141 4,028 

4 Nasabah 

mengetahui 

adanya 

perbedaan 

operasional 

antara bank 

syariah dan 

bank 

konvensional 

11 22 2   35 149 4,257 

 

 

 

 

5 

Produk 

pembiayaan 

yang 

disalurkan 

bank syariah 

9 26    35 149 4,257 
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adalah jual beli 

(ba‟i), sewa 

(ijarah), dan 

bagi hasil 

 

 

 

6 

lembaga 

perbankan 

dibagi menjadi 

2 bagian yaitu 

bank syariah 

dan bank 

konvensional 

10 25    35 150 4,286 

 

Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap pernyataan 

mengenai pengetahuan, bahwa responden mengetahui adanya fatwa MUI 

telah mengharamkan bank konvensional dan menghalalkan bank syariah, 

hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab setuju sebanyak 

26 orang sedangkan yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang. 

Responden mengetahui beberapa nama-nama bank syariah yang ada di 

Indonesia, hal ini dapat dilihat dari rata-rata jawaban responden yang setuju 

sebanyak 24 orang dan 10 orang menjawab sangat setuju 1 orang menjawab 

kurang setuju. 

Rata-rata responden menjawab tidak setuju sebanyak 22 orang dan 7 

orang sangat tidak setuju dan 6 orang lainnya menjawab kurang setuju, 

bahwa responden tidak ingin menggunakan bank syariah karena syariahnya 

hanya ada pada merek bukan diaplikasikan dalam operasionalnya. 

Responden mengetahui adanya perbedaan operasional antara bank syariah 

dan bank konvensional, dapat dilihat dari jawaban responden yang 

menjawab setuju 22 orang dan sangat setuju 11 orang sedangkan yang 

kurang setuju sebanyak 2 orang. 
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Rata-rata responden menjawab setuju sebanyak 26 orang dan 9 orang 

sangat setuju, bahwa produk pembiayaan yang disalurkan bank syariah 

adalah jual beli, sewa dan bagi hasil. Responden mengetahui lembaga 

perbankan dibagi 2 bagian yaitu bank syariah dan bank konvensional, dapat 

dilihat dari jawaban responden yang rata-rata menjawab setuju sebanyak 25 

orang sedangkan 10 orang lainnya menjawab sangat setuju. 

4. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Minat 

Tabel 4.4 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Minat 

No Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS Total Skor Mean 

1 Nasabah lebih 

suka produk 

bank syariah 

karena 

berdasarkan 

Al-Qur‟an dan 

sunnah 

10 25    35 150 4,286 

2 Banyak yang 

menyukai 

bank syariah 

karena dapat 

meningkatkan 

ekonomi 

Islam di 

Indonesia 

3 25 7   35 136 3,885 

3 Nasabah 

menggunakan 

bank syariah 

karena 

didirikan oleh 

para ulama 

Indonesia 

12 23    35 152 4,342 

4 Saya tidak 

ingin 

   25 10 35 150 4,286 
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menggunakan 

bank syariah 

karena sama 

saja dengan 

bank 

konvensional 

5 Orang-orang 

berminat 

menggunakan 

bank syariah 

karena 

memiliki nilai 

religi 

11 22 2   35 149 4,257 

6 Nasabah 

menyukai 

bank syariah 

karena 

karyawannya 

berpenampilan 

muslim dan 

muslimah 

11 22 2   35 149 4,257 

Berdasarkan hasil di atas bahwa  responden  menjawab setuju 25 

orang sedangkan 10 orang lainnya menjawab sangat setuju bahwa nasabah 

lebih suka produk bank syariah karena berdasarkan Al-Qur‟an dan sunnah. 

Banyak yang menyukai bank syariah karena dapat meningkatkan ekonomi 

Islam di Indonesia hal ini dapat dilihat dari jawaban responden bahwa 25 

orang menjawab setuju dan 3 orang menjawab sangat setuju sedangkan 7 

orang kurang setuju. 

Rata-rata Responden menjawab setuju sebanyak 23 orang dan 12 

orang sangat setuju, bahwa nasabah menggunakan bank syariah karena 

didirikan oleh para ulama Indonesia. Responden menjawab tidak setuju 
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sebanyak  25 orang dan 10 orang sangat tidak setuju bahwa  tidak ingin 

menggunakan bank syariah karena sama saja dengan bank konvensional. 

Mengenai tanggapan Orang-orang berminat menggunakan bank 

syariah karena memiliki nilai religi responden menjawab setuju sebanyak 22 

orang dan 11 orang menjawab sangat setuju dan 2 orang lainnya menjawab 

kurang setuju. Responden menjawab setuju sebanyak 22 orang dan 11 orang 

menjawab sangat setuju sedangkan 2 orang lainnya menjawab kurang 

setuju, bahwa nasabah menyukai bank syariah karena karyawannya 

berpenampilan muslim dan muslimah. 

D. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid atau 

tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dan nilai 

rtabel. Dimana rtabel dicari pada signifikansi 5% atau 0,05 dengan derajat 

kebebasan (df) = n-3 jadi df = 35-3=32. Jika rtabel dan nilai r positif maka 

pernyataan tersebut dikatakan valid. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Pelayanan 

Item 

Pertanyaan 

r hitung r tabel Keterangan 

Pl 1 0,800 Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

N=35 

 

Pada taraf signifikansi 5% 

sehingga diperoleh rtabel=0,3246 

Valid 

Pl 2 0,577 Valid 

Pl 3 0,507 Valid 

Pl 4 0,792 Valid 

Pl 5 0,606 Valid 

Pl 6 0,734 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1-6 

untuk variabel pelayanan adalah valid. Dimana rtabel adalah 0,3246 

sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Correlation 

dan nilai r positif. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Bagi Hasil 

Item 

Pertanyaan 

r hitung r tabel Keterangan 

Bh 1 0,792 Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

N=35 

 

Pada taraf signifikansi 5% 

sehingga diperoleh rtabel=0,3246 

Valid 

Bh 2 0,784 Valid 

Bh 3 0,799 Valid 

Bh 4 0,784 Valid 

Bh 5 0,792 Valid 

Bh 6 0,792 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1-6 

untuk variabel bagi hasil adalah valid. Dimana rtabel adalah 0,3246 

sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Correlation 

dan nilai r positif. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan 

Item 

Permyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

Pn 1 0,866 Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

N=35 

 

Pada taraf signifikansi 5% 

sehingga diperoleh rtabel=0,3246 

Valid 

Pn 2 0,731 Valid 

Pn 3 0,424 Valid 

Pn 4 0,447 Valid 

Pn 5 0,866 Valid 

Pn 6 0,730 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1-6 

untuk variabel pengetahuan adalah valid. Dimana rtabel adalah 0,3246 
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sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Correlation 

dan nilai r positif. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Minat 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

Mn 1 0,750 Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

N=35 

 

Pada taraf signifikansi 5% 

sehingga diperoleh rtabel=0,3246 

Valid 

Mn 2 0,361 Valid 

Mn 3 0,665 Valid 

Mn 4 0,750 Valid 

Mn 5 0,750 Valid 

Mn 6 0,750 Valid 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan 1-6 

untuk variabel minat adalah valid. Dimana rtabel adalah 0,3246 sedangkan 

rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total Correlation dan nilai r 

positif. 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach‟s alpha> 

0,60 Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s alpha N of Item Keterangan 

Pelayanan 0,750 6 Reliabel 

Bagi Hasil 0,877 6 Reliabel 

Pengetahuan 0,726 6 Reliabel 

Minat 0,750 6 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s alpha 

untuk variabel pelayanan (X1) adalah 0,750 > 0,600 sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel pelayanan adalah reliabel. Cronbach’s alpha 

untuk variabel bagi hasil (X2) adalah 0,877 > 0,600 sehingga dapat 
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dikatakan reliabel. Cronbach’s alpha untuk variabel pengetahuan (X3) 

adalah 0,726 > 0,600 sehingga dapat dikatakan reliabel. Cronbach’s alpha 

untuk variabel minat (Y) adalah 0,750 > 0,600 sehingga dapat dikatakan 

reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Multikolinieritas 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah 

jika nilai Variance Inflation VIF < 10 dan  nilai Tolerance > 0,05. 

Tabel 4.10 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai tolerance dari 

variabel pelayanan adalah 0,170 > 0,05, variabel bagi hasil adalah 0,176 

> 0,05, variabel pengetahuan adalah 0,770 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan nilai tolerance dari ketiga variabel di atas > 0,05 sehingga 

bebas dari multikolinieritas. 

 Berdasarkan nilai VIF  dari variabel pelayanan adalah 5,877 < 10, 

variabel bagi hasil 5,667 < 10, dan variabel pengetahuan 1,299 < 10. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,276 3,641  1,724 ,095   

Pl -,358 ,245 -,370 -1,459 ,155 ,170 5,877 

Bh ,202 ,210 ,239 ,960 ,345 ,176 5,667 

Pn ,898 ,123 ,873 7,329 ,000 ,770 1,299 

a. Dependent Variable: Mn 
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Maka dapat disimpulkan nilai VIF dari ketiga variabel di atas < 10 

sehingga bebas dari multikolinieritas. 

b. Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. 

Metode yang digunakan untuk menguji autokorelasi adalah melalui tabel 

Durbin-Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS. Adapun 

bentuk umum mengambil keputusan tidak terjadi Autokorelasi adalah 

DU < DW < 4- DU. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui DW memiliki nilai 

sebesar 2,278, sementara itu n= 35, k= 3, maka dapat diperoleh hasil 

DU= 1,6528 dan nilai 4-DU= 2,3472, dari hasil data di atas DU < DW 

<4-DU= 1,6528 < 2,278 < 2,3472, maka dapat dipastikan tidak terjadi 

autokorelasi. 

c. Uji Heterokedestisitas 

Suatu model regresi dikatakan tidak menjadi heterokedestisitas 

apabila titik-titik pada scatterplot regresi tidak membentuk pola tertentu 

seperti menyebar ke atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, hasil uji 

seperti berikut: 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

 R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 ,813
a
 ,661 ,628 1,24400 2,278 

a. Predictors: (Constant), Pn, Bh, Pl 

b. Dependent Variable: Mn 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Heterokedestisitas 

 
 

 Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

terbebas dari heterokedestisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pelayanan (X1), bagi hasil (X2), pengetahuan 

(X3) terhadap minat menggunakan bank syariah (Y). 
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada kolom Unstandardized 

coefficients bagian kolom B maka persamaan analisis resresi linear berganda 

dalam penelitian ini adalah: 

Mn = α + b1Pl + b2Bh + b3Pn + e 

Mn = 6,276 - 0,358 + 0,202 + 0,898 

Keterangan: 

Mn = Minat 

α  = Konstanta 

b1,b2,b3 =Koefisien regresi linear berganda 

Pl =Pelayanan 

Bh = Bagi Hasil 

Pn = Pengetahuan 

e  = eror 

  Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,276 3,641  1,724 ,095 

Pl -,358 ,245 -,370 -1,459 ,155 

Bh ,202 ,210 ,239 ,960 ,345 

Pn ,898 ,123 ,873 7,329 ,000 

a. Dependent Variable: Mn 
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a) Konstanta sebesar 6,276 artinya apabila variabel pelayanan, bagi hasil, 

pengetahuan dianggap konstan atau 0 maka minat muballig menjadi 

nasabah  bank syraiah adalah 6,276. 

b) Jika nilai Koefisien regresi variabel pelayanan meningkat 1 satuan, 

sementara variabel lainnya tetap, maka minat muballig menjadi nasabah 

bank syariah sebesar: 

= 6,276 + (-0,358) 

= 5,918, maka naik 

= 5,918 × 100% 

= 5,918% 

c) Jika nilai Koefisien regresi variabel bagi hasil meningkat 1 satuan, 

sementara variabel lainnya tetap, maka minat muballig menjadi nasabah 

bank syariah sebesar: 

= 6,276 + 0,202 

= 6,478, maka naik 

= 6,478 × 100% 

= 6,478% 

d) Jika nilai Koefisien regresi variabel pengetahuan meningkat 1 satuan, 

sementara variabel lainnya tetap, maka minat muballig menjadi nasabah 

bank syariah sebesar: 

= 6,276 + 0,898 

= 7,174, maka naik 

= 7,174 × 100% 
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= 7,174% 

5. Koefisien Determinasi (Adjusted RSquare) 

Tabel. 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted RSquare) 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,661 atau 

66,1% hal ini menunjukkan bahwa variabel pelayanan, bagi hasil, 

pengetahuan berpengaruh terhadap variabel minat muballig menjadi 

nasabah bank syariah, sedangkan 33,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ketentuan dalam uji t adalah jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan 

Ha ditolak, sedangkan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Adapun hasil output sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,813
a
 ,661 ,628 1,24400 

a. Predictors: (Constant), Pn, Bh, Pl 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

U

n

t

u

k

 ttabel dicari pada α = 5% : 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan derajat 

kebebasan (df) = n-k-1, dimana n = jumlah sampel dan k = jumlah 

variabel independen, jadi df = 35-3-1=31. Dengan pengujian dua sisi 

(signifikansi = 0,025), maka diperoleh ttabel sebesar 2,03951. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) di atas dapat dilihat 

bahwa thitung untuk variabel pelayanan sebesar -1,459 sedangkan ttabel 

sebesar 2,03951 sehingga thitung < ttabel  (-1,459 < 2,03951) maka Ha  

ditolak. Sedangkan nilai signifikan pada variabel pelayanan sebesar 

sebesar 0,155 sehungga nilai sig > 0,025 (0,155 > 0,025) maka Ha 

ditolak. Sehingga dapa disimpulkan bahwa secara parsial pelayanan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap minat muballig menjadi nasabah bank 

syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Pada variabel bagi hasil memiliki thitung sebesar 0,960 sedangkan 

ttabel sebesar 2,03951 sehingga thitung < ttabel (0,960 < 2,03951) maka Ha 

ditolak. Dan pada variabel bagi hasil memiliki signifikan sebesar 0,345 

sehingga nilai sig < 0,025 (0,345 > 0,025) maka Ha ditolak. Jadi dapat 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,276 3,641  1,724 ,095 

Pl -,358 ,245 -,370 -1,459 ,155 

Bh ,202 ,210 ,239 ,960 ,345 

Pn ,898 ,123 ,873 7,329 ,000 

a. Dependent Variable: Mn 
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disimpulkan  bahwa secara parsial pelayanan tidak mempunyai pengaruh 

terhadap minat muballig menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan 

Gunung Tuleh. 

Pada variabel pengetahuan thitung sebesar 7,329 sedangkan ttabel 

sebesar 2,03951 sehingga thitung > ttabel (7,329 > 2,03951) maka Ha 

diterima. Pada variabel pengetahuan memiliki nilai signifikan sebesar 

0,000 sehingga nilai sig < 0,025 (0,000 < 0,025) maka Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial pelayanan mempunyai pengaruh 

terhadap minat muballig menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan 

Gunung Tuleh. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (F) 

 

 

 

 

 

Ftabel untuk signifikansi α = 0,05 dengan regression (df 1) adalah 3 

dan residual (df 2) adalah 31, maka hasil yang diperoleh untuk Ftabel 

sebesar 2,91. 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 93,569 3 31,190 20,154 ,000
b
 

Residual 47,974 31 1,548   

Total 141,543 34    

a. Dependent Variable: Mn 

b. Predictors: (Constant), Pn, Bh, Pl 



65 
 

 

Dari hasil uji signifikansi simultan di atas bahwa nilai Fhitung 

sebesar 20,154 dan Ftabel 2,91, sehingga Fhitung > Ftabel (20,154 > 2,91) 

maka Ha diterima. Untuk niali sig sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,05 

(0,000 < 0,005) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan dari pelayanan, bagi 

hasil dan pengetahuan terhadap minat muballig menjadi nasabah bank 

syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. 

E. Pembahasan Hasil Analisis Data 

Penelitian ini berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Muballigh Menjadi Nasabah Bank Syariah Di Kecamatan Gunung Tuleh. 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang di lakukan pada penelitian ini diketahui 

bahwa: 

1. Secara parsial pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat muballig 

menjadi nasabah bank syariah terlihat pada nilai thitung < ttabel < (-1,459 < 

2,03951). 

Pelayanan merupakan prilaku produsen dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan para 

nasabah. Pelayanan yang baik adalah suatu faktor minat nasabah untuk 

bertransaksi di bank syariah. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pelayanan bukan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat muballig menjadi 

nasabah bank syariah, namun terdapat faktor lain yang berpengaruh seperti 
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pengetahuan.Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian Eka Nopitasari 

(2007).
53

 

2. Secara parsial bagi hasil tidak mempunyai pengaruh terhadap minat 

muballig menjadi nasabah bank syariah, terlihat dari nilai thitung > ttabel (7,329 

> 2,03951). 

Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan pihak-pihak yang 

bekerja sama . besarnya nisbah yang biasanya  akan dipengaruhi oleh 

pertimbangan kontribusi masing-masing pihak dalam kerja sama dan 

prospek perolehan keuntungan serta tingkat resiko yang mungkin terjadi 

(Hendri, 2003).
54

 

Dukungan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

skripsi Gicella Fanny Andriani, Halmawati mengatakan bagi hasil tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat muballig menjadi nasabah bank syariah. 

3. Secara parsial pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap minat muballig 

menjadi nasabah bank syariah. Dilihat dari nilai thitung > ttabel (7,329 > 

2,03951), hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Saifuddin 

Azwar, 2007) menyatakan bahwa: 

                                                           
53

 Eka Nopotasari, Pengaruh Produk, Lokasi, Reputasi dan Pelayanan Terhadap 

Keputusan Mahasiswa IAIN Surakrta Menggunakan Bank Syariah, (Surakarta: IAIN Surakarta, 

2007), hlm, 87 
54

 Wirdayani Wahab, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung Di Babk 

Syariah”, dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Volume 1, Nomor 2. Juli-Desember 2016. 
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Semakin baik pengetahuan maka akan semakin baik minat yang 

ditujukan pada onjek tersebut,sebaliknya jika pengetahuan kurang maka 

akan terbentuk minat yang rendah.
55

 

Dukungan dalam skripsi oleh Maskur Rosyd dabn Halimatu Saidah 

bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat.
56

 

4. Secara simultan variabel pelaynan, bagi hasil dan pengetahuan dengan nilai 

Fhitung > Ftabel (20,154 > 2,91) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,005). Hasil 

penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu dari skripsi Sardita 

Hindayati yang menghasilkan bahwa pelayanan, bagi hasil dan pengetahuan 

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap minat.
57

 

5. Uji koefisien determinasi pelayanan, bagi hasil dan pengetahuan terhadap 

minat muballig menggunakan bank syariah sebesar 66,1% sedangkan 

sisanya 33,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

6. Analisis regresi berganda memperoleh persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

Mn = α + b1Pl + b2Bh + b3Pn + e 

Mn = 6,276+(-0,358Pl)+0,202Bh+0,898Pn+ 3,641 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
55

 Pepy Lovita Sari, Hubungan Pengetahuan Dengan Minat Ibu Hamil dalam Penerapan 

Senam Yoga, (Skripsi, STIK Insan Cendekia Medika, 2018), hlm. 100 
56

 Maskur Rosyid dan Halimatu Saidah, Pengetahuan Perbankan Syariah dan 

Pengaruhnya Terhadap Minat Menabung Santri dan Guru, (Skripsi, STES Tanggerang, 2016). 

Hlm. 64 
57

 Sardita Hidayati, Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Menabung di Perbankan Syariah, (Skripsi, Universitas Briwijaya, 2018), hlm. 11 
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a) Konstanta sebesar 6,276 artinya apabila variabel pelayanan, bagi hasil, 

pengetahuan dianggap konstan atau 0 maka minat muballig menjadi 

nasabah  bank syariah adalah 6,276. 

b) Koefisien regresi variabel pelayanan sebesar (-0,358) artinya apabila 

variabel pelayanan meningkat 1 satuan, maka minat muballig manjadi 

nasabah bank syariah meningkat sebesar -0,358 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

c) Koefisien regresi variabel bagi hasil sebesar 0,202 artiya apabila variabel 

bagi hasil meningkat 1 satuan, maka minat muballig menjadi nasabah 

bank syariah akan meningkat sebesar 0,202 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. Koefisien bernilai positif anrtinya terjadi 

hubungan positif antara bagi hasil dan minat muballig menjadi nasabah 

bank syariah. 

d) Koefisien regresi variabel pengetahuan sebesar 0,898, artinya apabila 

variabel pengetahuan meningkat 1 satuan, maka minat muballig menjadi 

nasabah bank syariah akan meningkat sebesar 0,898 satuan dengan 

asumsi variabel lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara pengetahuan dan minat muballig menjadi 

nasabah bank syariah. 

7. Dari hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai tolerance > 0,05 dan 

nilai VIF < 10, maka dapat dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 

Selanjutnya hasil uji heterokedestisitas diketahui bahwa titik-titik scatterplot 

regresi tidak membentuk pola tertentu seperti menyebar di atas dan di 
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bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi 

ini tidak terjadi heterokedestisitas. Dan terakhir hasil uji autokorelasi 

diketahui DU < DW < 4-DU, maka dinyatakan pada hal ini tidak terjadi 

autokorelasi. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah sesuai dengan 

langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metode penelitian, hal ini 

dimaksut agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun 

untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit 

karna berbagai keterbatasan. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama ini dan 

dan penyusunan skripsi ini adalah: Dalam menyebarkan kuesioner penelitian 

ini tidak mengetahui kejujuran responden-responden dalam menjawab setiap 

pernyataan yang diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang 

diperoleh. Juga keterbatasan kemampuan peneliti dalam menganalisis data 

yang sudah diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah hasil uji secara parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa 

variabel pelayanan tidak mempunyai pengaruh yang terhadap minat 

muballig menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh 

dengan nilai thitung < ttabel < (-1,459 < 2,03951) dan nilai sig > 0,025 (0,155 > 

0,025). 

2. Berdasarkan uji parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel bagi hasil 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat muballig 

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh. Dengan nilai 

thitung < ttabel (0,960 < 2,03951) dan nilai sig > 0,025 (0,345 > 0,025). 

3. Hasil uji secara pasrial (uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat muballig 

menjadi nasabah bank syariah di Kecamatan Gunung Tuleh dengan nilai 

thitung > ttabel (7,329 > 2,03951) dan nilai sig < 0,025 (0,000 < 0,025). 

4. Hasil uji secara simultan (uji F) dapat disimpulkan bahwa secara bersama-

sama antara pelayanan, bagi hasail, pengetahuan mempunyai pengaruh yang 

signifikan dengan minat muballig menjadi nasabah bank syariah di 

Kecamatan Gunung Tuleh dengan nilai > Ftabel (20,154 > 2,91) dan nilai 

sig < 0,05 (0,000 < 0,005). 
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B. Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan faktor bagi hasil dan 

pengetahuan sebagai faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam upaya 

meningkatkan minat muballig dalam memanfaatkan bank syariah. Maka, 

disarankan untuk para muballig yang belum menggunakan bank syariah 

supaya dapat menggunakan jasa perbankan syariah kedepannya dan bagi 

para muballig yang sudah menggunakan jasa perbankan syariah agar tetap 

konsisten dalam menggunakannya 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat muballig dan 

dapat melakukan perluasan sampel dalam penelitian selanjutnya, mengingat 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada muballig dalam 

satu kecamatan saja. 
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LAMPIRAN 1 

 
RESPONDEN DAFTAR JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL 

JUMLAH 

PELAYANAN 

1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 4 4 4 5 4 26 

3 4 4 4 4 4 5 25 

4 5 5 4 5 5 5 29 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 4 4 4 4 3 4 23 

7 5 5 4 5 5 5 29 

8 4 3 4 3 5 4 23 

9 4 3 4 3 4 4 22 

10 4 4 4 5 4 4 25 

11 4 4 4 4 4 5 25 

12 5 4 5 4 5 5 28 

13 4 4 4 4 5 4 25 

14 5 4 4 4 4 4 25 

15 4 3 4 3 4 4 22 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 4 4 4 4 5 25 

19 4 4 3 4 4 4 23 

20 4 4 3 4 4 4 23 

21 4 3 4 3 5 5 24 

22 4 3 4 3 4 4 22 

23 4 4 4 4 5 4 25 

24 4 5 4 5 4 5 27 

25 4 3 5 3 3 4 22 

26 5 4 5 4 5 5 28 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 4 4 4 5 4 26 

29 5 4 5 5 4 5 28 

30 4 4 4 4 5 4 25 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 5 4 5 5 5 5 29 

34 5 3 5 5 5 5 28 

35 4 4 4 4 4 4 24 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

 
RESPONDEN DAFTAR JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL 

JUMLAH 

BAGI HASIL 

1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 4 4 4 5 5 27 

3 4 5 5 5 4 4 27 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 3 4 4 4 3 4 22 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 4 4 4 5 4 26 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 4 5 5 5 4 4 27 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 5 4 4 4 5 4 26 

14 4 4 5 4 4 5 26 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 5 4 5 4 4 26 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 4 5 5 4 28 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 5 4 4 4 5 4 26 

24 4 5 4 5 4 4 26 

25 3 4 4 4 3 4 22 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 4 5 4 5 5 28 

29 4 5 5 5 4 5 28 

30 5 4 4 4 5 4 26 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 4 4 4 4 4 4 24 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

 
RESPONDEN DAFTAR JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL 

JUMLAH 

PENGETAHUAN 

1 2 3 4 5 6 

1 4 5 4 4 4 4 25 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 3 4 4 24 

5 4 4 4 5 4 4 25 

6 5 5 4 5 5 5 29 

7 4 4 5 5 4 5 27 

8 4 4 3 4 4 4 23 

9 4 4 3 5 4 4 24 

10 4 4 5 4 4 4 25 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 3 4 4 23 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 4 4 3 4 4 4 23 

16 5 5 4 4 5 5 28 

17 4 4 4 5 4 4 25 

18 5 5 4 5 5 5 29 

19 5 5 4 5 5 5 29 

20 4 4 4 5 4 4 25 

21 4 4 3 4 4 5 24 

22 4 4 3 4 4 4 23 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 5 5 5 4 5 4 28 

25 4 4 3 4 4 4 23 

26 5 4 4 4 5 5 27 

27 4 5 4 4 4 4 25 

28 4 5 4 5 4 4 26 

29 5 5 5 4 5 5 29 

30 5 4 4 5 5 4 27 

31 4 3 4 4 4 4 23 

32 5 5 4 4 5 5 28 

33 4 4 5 4 4 4 25 

34 4 4 5 4 4 4 25 

35 4 4 4 5 4 5 26 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

 
RESPONDEN DAFTAR JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL 

JUMLAH 

MINAT 

1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 4 4 3 3 23 

5 4 4 4 4 5 5 26 

6 5 4 5 5 5 5 29 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 3 4 4 4 4 23 

9 4 3 4 4 5 5 25 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 4 3 3 22 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 4 3 4 4 4 4 23 

16 5 4 5 5 4 4 27 

17 4 4 4 4 5 5 26 

18 5 4 5 5 5 5 29 

19 5 4 5 5 5 5 29 

20 4 4 5 4 5 5 27 

21 5 3 5 5 4 4 26 

22 4 3 4 4 4 4 23 

23 4 4 5 4 4 4 25 

24 4 5 4 4 4 4 25 

25 4 3 4 4 4 4 23 

26 5 4 4 5 4 4 26 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 4 4 5 5 26 

29 5 4 5 5 4 4 27 

30 4 4 5 4 5 5 27 

31 4 4 5 4 4 4 25 

32 5 4 4 5 4 4 26 

33 4 4 5 4 4 4 25 

34 4 3 4 4 4 4 23 

35 5 4 4 5 5 5 28 

 

 



 
 

 
 

ANGKET PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MUBALLIGH 

MENJADI NASABAH BANK SYARIAH DI KECAMATAN 

 GUNUNG TULEH 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : 

Usia    : 

Jenis Kelamin   :        Laki-laki          Perempuan 

Alamat      : 

Pekerjaan   : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Jawablah pernyataan berikut dengan memberi tanda chek list () atau 

silang (x) pada kolom yang sudah disediakan. Setiap butir pernyataan berikut 

terdiri dari 5 pilihan jawaban. Adapun makna dari jawaban tersebut adalah: 

No. Pernyataan 

1 Sangat Setuju (SS) 

2 Setuju  (S) 

3 Kurang Setuju (KS) 

4 Tidak Setuju (TS) 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. DAFTAR  PERNYATAAN 

A. Pelayanan (X1) 

 

No 

 

Pernyataan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Sistem layanan yang ada di 

Pasaman Barat mudah di 

jangkau 

     

2 Karyawan bank syariah di 

Pasaman Barat selalu menyapa 

dengan lemah lembut kepada 

nasabahnya 

     

3 Mudah melakukan kerja sama 

dengan bank syariah di pasaman 

barat 

     

4 Pelayanan yang cepat dan 

tanggap yang dilakukan Bank 

Syariah di Pasaman Barat 

     

5 Adanya sikap Pegawai bank 

syariah di Pasaman Barat yang 

selalu mengucapkan salam pada 

saat bertemu dengan nasabah 

     

6 Pegawai yang selalu 

berpenampilan rapi dan bersih 

dalam melayani nasabah di bank 

syariah Pasaman Barat  

     

 

B. Bagi Hasil (X2)  

 

No 

 

Pernyataan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Keuntungan yang didapatkan di 

Bank Syariah ditentukan dari 

kesepakatan 

     

2 Sistem bagi hasil di bank 

syariah dihalalkan sedangkan 

sistem bunga di bank 

konvensional diharamkan 

     

3 Keuntungan sistem bagi hasil 

yang ada di bank syariah 

berbeda dengan bunga di bank 

     



 
 

 
 

konvensional. 

4 Keuntungan bagi hasil yang 

didapatkan tergantung kinerja 

bisnis yang dijalankan 

     

5 Banyak yang menabung di bank 

syariah karena kesepakatan 

yang diberikan sangat 

menguntungkan 

     

6 Bagi hasil di Bank Syariah lebih 

merugian 

     

 

C. Pengetahuan (X3) 

 

No 

 

Pernyataan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Mengetahui tentang adanya 

Fatwa MUI telah 

mengharamkan Bank 

Konvensional dan 

menghalalkan Bank Syariah  

     

2 mengetahui beberapa nama-

nama bank syariah di Indonesia 

     

3 Saya tidak ingin menggunakan 

bank syariah karena syariahnya 

hanya ada pada merek bukan 

diaplikasikan dalam 

operasionalnya 

     

4 Nasabah mengetahui adanya 

perbedaan operasional antara 

bank syariah dan bank 

konvensional 

     

5 Produk pembiayaan yang 

disalurkan bank syariah adalah 

jual beli (ba‟i), sewa (ijarah), 

dan bagi hasil 

     

6 lembaga perbankan dibagi 

menjadi 2 bagian yaitu bank 

syariah dan bank konvensional 

     

 

 

 

 



 
 

 
 

D. Minat (Y) 

 

No 

 

Pernyataan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS ST

S 

1 Nasabah lebih suka produk 

bank syariah karena 

berdasarkan Al-Qur‟an dan 

sunnah 

     

2 Banyak yang menyukai bank 

syariah karena dapat 

meningkatkan ekonomi Islam 

di Indonesia 

     

3 Nasabah menggunakan bank 

syariah karena didirikan oleh 

para ulama Indonesia 

     

4 Saya tidak ingin menggunakan 

bank syariah karena sama saja 

dengan bank konvensional 

     

5 Orang-orang berminat 

menggunakan bank syariah 

karena memiliki nilai religi 

     

6 Nasabah menyukai bank 

syariah karena karyawannya 

berpenampilan muslim dan 

muslimah 

     

 

 

 

 

 

Kecamatan Gunung Tuleh,              2020 

Responden, 

 

 

 

 

(                                              ) 
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       NIDN. 2013018301 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

1. Hasil Uji Validitas Pelayanan 

 

Correlations 

 Pl1 Pl2 Pl3 Pl4 Pl5 Pl6 Total 

Pl1 Pearson Correlation 1 ,260 ,525
**
 ,490

**
 ,535

**
 ,476

**
 ,800

**
 

Sig. (2-tailed)  ,132 ,001 ,003 ,001 ,004 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pl2 Pearson Correlation ,260 1 -,182 ,729
**
 ,120 ,273 ,577

**
 

Sig. (2-tailed) ,132  ,296 ,000 ,493 ,112 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pl3 Pearson Correlation ,525
**
 -,182 1 ,191 ,187 ,470

**
 ,507

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,296  ,273 ,283 ,004 ,002 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pl4 Pearson Correlation ,490
**
 ,729

**
 ,191 1 ,219 ,460

**
 ,792

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,273  ,205 ,005 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pl5 Pearson Correlation ,535
**
 ,120 ,187 ,219 1 ,338

*
 ,606

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,493 ,283 ,205  ,047 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pl6 Pearson Correlation ,476
**
 ,273 ,470

**
 ,460

**
 ,338

*
 1 ,734

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,112 ,004 ,005 ,047  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Total Pearson Correlation ,800
**
 ,577

**
 ,507

**
 ,792

**
 ,606

**
 ,734

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

2. Hasil Uji Validitas Bagi Hasil 

 

Correlations 

 Bh1 Bh2 Bh3 Bh4 Bh5 Bh6 Total 

Bh1 Pearson Correlation 1 ,338
*
 ,380

*
 ,338

*
 1,000

**
 ,535

**
 ,792

**
 

Sig. (2-tailed)  ,047 ,024 ,047 ,000 ,001 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Bh2 Pearson Correlation ,338
*
 1 ,678

**
 1,000

**
 ,338

*
 ,476

**
 ,784

**
 

Sig. (2-tailed) ,047  ,000 ,000 ,047 ,004 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Bh3 Pearson Correlation ,380
*
 ,678

**
 1 ,678

**
 ,380

*
 ,798

**
 ,799

**
 

Sig. (2-tailed) ,024 ,000  ,000 ,024 ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Bh4 Pearson Correlation ,338
*
 1,000

**
 ,678

**
 1 ,338

*
 ,476

**
 ,784

**
 

Sig. (2-tailed) ,047 ,000 ,000  ,047 ,004 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Bh5 Pearson Correlation 1,000
**
 ,338

*
 ,380

*
 ,338

*
 1 ,535

**
 ,792

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,047 ,024 ,047  ,001 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Bh6 Pearson Correlation ,535
**
 ,476

**
 ,798

**
 ,476

**
 ,535

**
 1 ,792

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,000 ,004 ,001  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Tot

al 

Pearson Correlation ,792
**
 ,784

**
 ,799

**
 ,784

**
 ,792

**
 ,792

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

3. Hasil Uji Validitas Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Pn1 Pn2 Pn3 Pn4 Pn5 Pn6 Total 

Pn1 Pearson Correlation 1 ,615
**
 ,187 ,199 1,000

**
 ,641

**
 ,866

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,282 ,251 ,000 ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pn2 Pearson Correlation ,615
**
 1 ,164 ,175 ,615

**
 ,435

**
 ,731

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,346 ,315 ,000 ,009 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pn3 Pearson Correlation ,187 ,164 1 -,107 ,187 ,074 ,424
*
 

Sig. (2-tailed) ,282 ,346  ,542 ,282 ,672 ,011 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pn4 Pearson Correlation ,199 ,175 -,107 1 ,199 ,278 ,447
**
 

Sig. (2-tailed) ,251 ,315 ,542  ,251 ,106 ,007 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pn5 Pearson Correlation 1,000
**
 ,615

**
 ,187 ,199 1 ,641

**
 ,866

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,282 ,251  ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Pn6 Pearson Correlation ,641
**
 ,435

**
 ,074 ,278 ,641

**
 1 ,730

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,672 ,106 ,000  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Total Pearson Correlation ,866
**
 ,731

**
 ,424

*
 ,447

**
 ,866

**
 ,730

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,011 ,007 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

4. Uji Validitas Minat 

 

Correlations 

 Mn1 Mn2 Mn3 Mn4 Mn5 Mn6 Total 

Mn1 Pearson Correlation 1 ,138 ,476
**
 1,000

**
 ,278 ,278 ,750

**
 

Sig. (2-tailed)  ,428 ,004 ,000 ,106 ,106 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Mn2 Pearson Correlation ,138 1 ,158 ,138 ,003 ,003 ,361
*
 

Sig. (2-tailed) ,428  ,364 ,428 ,987 ,987 ,033 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Mn3 Pearson Correlation ,476
**
 ,158 1 ,476

**
 ,317 ,317 ,665

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,364  ,004 ,063 ,063 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Mn4 Pearson Correlation 1,000
**
 ,138 ,476

**
 1 ,278 ,278 ,750

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,428 ,004  ,106 ,106 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Mn5 Pearson Correlation ,278 ,003 ,317 ,278 1 1,000
**
 ,750

**
 

Sig. (2-tailed) ,106 ,987 ,063 ,106  ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Mn6 Pearson Correlation ,278 ,003 ,317 ,278 1,000
**
 1 ,750

**
 

Sig. (2-tailed) ,106 ,987 ,063 ,106 ,000  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Total Pearson Correlation ,750
**
 ,361

*
 ,665

**
 ,750

**
 ,750

**
 ,750

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,033 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

5. Uji Reliabilitas  

a. Hasil Uji Reliabilitas Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Uji Reliabititas Bagi Hasil 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,877 6 

 

c. HasilUji Reabilitas Pengetahuan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,726 6 

 

d. Hasil Uji Reliabilitas Minat 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,750 6 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,750 6 



 
 

 
 

 

6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,813
a
 ,661 ,628 1,24400 2,278 

a. Predictors: (Constant), Pn, Bh, Pl 

b. Dependent Variable: Mn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,276 3,641  1,724 ,095   

Pl -,358 ,245 -,370 -1,459 ,155 ,170 5,877 

Bh ,202 ,210 ,239 ,960 ,345 ,176 5,667 

Pn ,898 ,123 ,873 7,329 ,000 ,770 1,299 

a. Dependent Variable: Mn 



 
 

 
 

8. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,276 3,641  1,724 ,095 

Pl -,358 ,245 -,370 -1,459 ,155 

Bh ,202 ,210 ,239 ,960 ,345 

Pn ,898 ,123 ,873 7,329 ,000 

a. Dependent Variable: Mn 

 



 
 

 
 

10. Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,813
a
 ,661 ,628 1,24400 

a. Predictors: (Constant), Pn, Bh, Pl 

b. Dependent Variable: Mn 

 

10. Uji t 

 

 

11. Uji F 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

 Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,276 3,641  1,724 ,095 

Pl -,358 ,245 -,370 -1,459 ,155 

Bh ,202 ,210 ,239 ,960 ,345 

Pn ,898 ,123 ,873 7,329 ,000 

a. Dependent Variable: Mn 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 93,569 3 31,190 20,154 ,000
b
 

Residual 47,974 31 1,548   

Total 141,543 34    

a. Dependent Variable: Mn 

b. Predictors: (Constant), Pn, Bh, Pl 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


